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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menara Jakarta adalah salah satu apartement yang pernah direncanakan di 

Kemayoran yang dikenal sebagai daerah yang padat pemukiman, Proyek ini berlokasi 

di depan JIEXPO Kemayoran dan sempat mengalami banyak masalah, pada akhirnya 

raksasa property Indonesia Agung Sedayu Group mengambil alih pembangunan 

Menara Jakarta dengan kontraktor Pulau Intan. Menara Jakarta dibangun diatas lahan 

seluas 306.810 m2 dengan rencana office yang terdiri dari 32 lantai dan 6 tower 

apartement yang terdiri dari 52 lantai. Pelaksaaan proyek ini direncanakan 11 bulan 

yang dimulai dari bulan Oktober 2022 sampai Agustus 2023. 

Dalam pembangunan proyek Menara Jakarta masih terdapat manajemen mutu 

yang kurang baik yang diakibatkan oleh quality control yang kurang baik. Contohnya 

adalah pekerjaan struktur yang masih sering terjadi dimensi yang salah. 

Perkembangan industri konstruksi saat ini menyebabkan semakin banyak pelaksana 

proyek yang menerapkan pengendalian mutu dengan baik. Pengendalian mutu 

dilakukan untuk memaksimalkan pekerjaan sehingga bekerja dengan baik dan 

hasilnya sesuai dengan mutu yang telah ditetapkan sebelumnya (Audyvivid AB 

Simatupang, Sidiq Wacono, 2022). Tetapi ternyata pelaksanaan pembangunan 

konstruksi di Indonesia menunjukkan masih sedikitnya kekhawatiran terhadap 

pelaksanaan konstruksi yang memenuhi kualitas sesuai dengan yang diharapkan 

(Ariestides K. T. Dundu, Deane R. O. Walangitan, 2018). 

Pada proyek Menara Jakarta defect pada manajemen mutu terdapat pada 

beberapa temuan, misalnya jarak pembesian yang masih sering terabaikan serta mutu 

beton dan mutu bekisting yang tidak sesuai standar. Berdasarkan data dari form 

checklist supervisor proyek Menara Jakarta didapatkan temuan quality control yang 

kurang baik paling banyak terdapat pada lantai 12 dan lantai 17. Berikut adalah contoh 

defect pada lantai 12 dan lantai 17 proyek menara jakarta: 

https://id.wikipedia.org/wiki/Agung_Sedayu_Group
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Gambar 1.1 Defect 

Sumber : dokumentasi pribadi 

Pada gambar 1.1 dapat dilihat bahwa tulangan pada kolom 7 tidak diikat 

dengan kawat bendrat. Dan pada gambar1.2 dapat diperhatikan bahwa terdapat defect 

pada bekisting balok yaitu bekisting miring (tidak sesuai dimensi). 

  

Gambar 1.2 Defect 

Sumber : dokumentasi pribadi 

Dalam proyek konstruksi di lapangan, seringkali kita dapat menghadapi 

berbagai masalah selama proses konstruksi dan setelah konstruksi, termasuk 

kerusakan beton yang dapat menyebabkan kerusakan struktur. Kerusakan ini terjadi 

pada struktur beton seperti kolom, balok, pelat dan dinding beton. Oleh karena itu 

perlu dilakukan pencegahan kerusakan ini melalui studi kasus tentang penyebab 

kerusakan secara spesifik sehingga penyebab kerusakan dapat diketahui dan 
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diminimalisir (Andry Gunawan Saputra, Rezky Taran, Prasetio Sudjarwo, Januar 

Buntoro, 2014). Secara umum, definisi "cacat konstruksi" adalah kegagalan atau 

kekurangan fungsi atau nilai suatu pekerjaan yang tidak memenuhi undangundang 

dalam persyratan suatu bangunan (Forcada, Macarulla, Gangolells, & Casals, 2014). 

Penyebab utama cacat konstruksi dibagi menjadi tiga kategori yaitu cacat desain, cacat 

manufaktur, dan kualitas material yang digunakan (Kristanto, 2018). Elemen struktur 

yang sering mengalami kerusakan adalah balok, dan kolom (Ariyanto, 2020).  

Proyek Menara Jakarta diharapkan dapat berjalan dengan baik dan mencapai 

hasil yang direncanakan. Namun tidak dipungkiri masih terdapat hal-hal yang proses 

pelaksanaannya tidak berjalan sesuai rencana. Salah satu cara untuk mencegahnya 

adalah melalui pengendalian mutu (Quality Control) (Audyvivid AB Simatupang, 

Sidiq Wacono, 2022). Pelaksanaan pengendalian mutu diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan dalam konstruksi (Rivelino, 2016). Pada proyek Menara Jakarta 

pelaksanaan pengendalian mutu dilakukan secara berkala oleh QC (Quality Control). 

QC memonitor mutu beton, bekisting dan besi pada proyek Menara Jakarta dengan 

menggunakan form checklist. Namun penggunaan form checklist dianggap kurang 

maksimal karena pelaporan tersebut masih membuat pada stakeholder konstruksi 

bingung untuk mengetahui lokasi dari laporan checklist tersebut. 

Penggunaan BIM (Building Information Modeling) dalam memodelkan form 

checklist diharapkan mampu menjawab masalah pada proses pelaporan penjaminan 

mutu pada proyek Menara Jakarta. Di Indonesia, perkembangan dunia konstruksi yang 

sangat pesat dibuktikan dengan adanya metode konstruksi baru yaitu Building 

Information Modeling (BIM). BIM bertujuan untuk membuat pekerjaan lebih efisien 

dan menghemat biaya dibandingkan dengan metode konvensional (Rizal Maulana 

Rizqy, Nunung Martina, Hari Purwanto, 2021). Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan BIM untuk membantu menganalisis permasalahan pada besi, bekisting 

dan beton yang ada pada proyek Menara Jakarta. Penerapan BIM diharapkan dapat 

mempermudah dan mempercepat proses quality control dengan pemetaan tingkat 

defect pada pemodelan BIM. Hasil dari form checklist QC akan disimulasikan pada 

BIM (Software Cubicost TAS Glodon). 

Karena pengendalian mutu dalam pekerjaan konstruksi merupakan salah satu 

faktor yang penting dalam pekerjaan konstruksi maka peneliti merasa perlu 

mengangkat tugas akhir dengan judul “ Implementasi BIM dalam Pengendalian 

Mutu Struktur Atas dan Pelaporan Defect Bangunan”. Penelitian ini bertujuan 
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untuk menganalisis apakah mutu dari pekerjaan kolom dan balok struktur atas pada 

proyek Menara Jakarta telah sesuai dengan yang direncanakan serta memodelkan 

pelaporan defect manajemen mutu pada pekerjaan struktur kolom dan balok. 

 

1.2 Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas. Maka dapat 

disimpulkan bahwa hal yang penting dalam sebuah proyek agar pelaksanaan pekerjaan 

Menara Jakarta menjadi efektif dan efesien sehingga tidak terjadi masalah akibat mutu 

yang kurang baik adalah dengan cara melalukan pengendalian mutu (Quality Control). 

Untuk membantu menganalisis data pengendalian mutu membutuhkan suatu inovasi 

baru berbasis aplikasi yaitu BIM dengan cara memetakan tingkat defect pada 

Pemodelan BIM. Penggunaan BIM pada penelitian ini untuk memodelkan hasil 

pelaporan defect manajemen mutu pada pekerjaan beton, bekisting dan pembesian 

kolom dan balok sehingga pelaporan form checklist dapat dimengerti. 

 

1.2.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apa saja jenis defect yang terjadi pada pekerjaan struktur pada lantai 12  dan 

17 proyek Menara Jakarta. 

2. Bagaimana simulasi hasil QC dari form checklist pada pelaporan form 

checklist pada pekerjaan struktur pada lantai 12  dan 17 proyek Menara 

Jakarta. 

3. Apa saja faktor dominan yang menjadi penyebab defect pada pekerjaan 

struktur pada lantai 12  dan 17 proyek Menara Jakarta. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data dokumen diperoleh dari Proyek Menara Jakarta; 

2. Penelitian ini hanya membatasi pada pekerjaan kolom, balok yang ada pada 

lantai 12 dan  lantai 17 pada Proyek Menara Jakarta  

3. Item pekerjaan yang diteliti adalah pekerjaan beton, besi dan bekisting. 

4. Penelitian ini hanya membatasi pada tower F Proyek Menara Jakarta; 
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5. Pekerjaan Arsitektur, landscape, Mechanical, Electrical, & Plumbing 

(MEP) tidak dibahas dalam penelitian ini; 

6. Perhitungan biaya (cost estimation) dan waktu (time schedule) tidak dibahas 

dalam penelitian ini. 

7. Software BIM yang digunakan adalah Cubicost Glodon TAS. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui jenis defect yang terjadi pada pekerjaan struktur pada lantai 12  

dan 17 proyek Menara Jakarta. 

2. Mensimulasikan hasil QC dari form checklist pada pekerjaan struktur pada 

lantai 12  dan 17 proyek Menara Jakarta dengan menggunakan BIM 

(Cubicost Glodon TAS) 

3. Mengetahui faktor dominan yang menjadi penyebab defect pada pekerjaan 

struktur pada lantai 12  dan 17 proyek Menara Jakarta. 

 

1.5 Manfaat/ Signifikasi Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Manfaat bagi lembaga/institusi di bidang pendidikan khususnya kepada 

Politeknik Negeri Jakarta untuk menjadi referensi dalam penelitian tentang 

pengendalian mutu. 

2. Manfaat bagi dunia industri yaitu diharapkan dengan adanya tugas akhir ini 

dapat memberikan inovasi baru dalam pengerjaan pengendalian mutu. 

3. Manfaat bagi peneliti adalah dapat mengetahui dan mempelajari hal baru 

dalam pengendalian mutu yaitu dengan menggunakan BIM sebagai 

pembantu dalam menganalisis data dan menjadi syarat untuk kelulusan. 

4. Manfaat bagi peneliti selanjutnya adalah untuk mendapatkan referensi 

tentang penerapan BIM pada quality control. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Penulisan proposal tugas akhir ini dibagi menjadi 3 bab secara keseluruhan. 

Untuk dapat menulis laporan secara teratur, penulis harus menulis laporan secara 

sistematis sebagai berikut.: 
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BAB I   PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang disajikan dan 

merupakan gambaran umum tentang isi proposal tugas akhir, tujuan 

penulisan, gambaran masalah secara umum, batasan masalah mengenai 

defect pada pekerjaan struktur pada lantai 12  dan 17 proyek Menara 

Jakarta secara sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan dasar-dasar teori yang digunakan sebagai acuan 

dalam penelitian tugas akhir, yang berisikan teori tentang State of Art, 

Kebaharuan Penelitian (novelty), Manajemen Mutu, Form Checklist 

Building Information Modelling, dan Struktur Atas Menara Jakarta. 

 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini berisikan tentang lokasi dan objek penelitian, alat penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan teknik analisis 

data pada Proyek Menara Jakarta. 

 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini terdiri atas data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Data 

pertama yang dibutuhkan adalah data proyek yang berisi data umum 

proyek, gambar kerja, RKS, data uji beton dan uji besi tulangan, 

checklist defect/cacat pekerjaan kolom dan balok pada proyek Menara 

Jakarta. Pembahasan kedua dalam bab ini adalah pengolahan data 

seperti kuesioner, tabel frekuensi kecacatan (defect), tabel dampak 

kecacatan (defect), tingkat resiko dan pemodelan pelaporan defect 

menggunakan BIM pada proyek Menara Jakarta. Pembahasan terakhir 

dalam bab ini adalah analisis data seperti validasi pakar terhadap faktor 

dominan dan evaluasi faktor dominan. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan menjelaskan kesimpulan yang dibahas pada bab-bab 

sebelumnya dan saran penting dari penelitian ini yang dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan. 
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DAFTAR PUSTAKA 

 

LAMPIRAN  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.7 Kesimpulan  

Kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis terhadap implementasi BIM 

dalam pengendalian mutu struktur atas dan pelaporan defect bangunan adalah:  

1. Berdasarkan penelitian saya dapat disimpulkan bahwa pada struktur atas 

Menara Jakarta terjadi beberapa jenis defect pada kolom dan balok. Pada 

kolom dan balok masalah yang terjadi adalah pada pembesian dan setelah 

pengecoran atau beton yang sudah keras. Defect pada pembesian kolom 

yaitu overlap tidak menyatu, jarak antar tulangan tidak sesuai, tulangan 

kolom belum terikat, besi tulangan kolom kurang. Defect pada beton kolom 

berupa kepala kolom berantakan, sisa bekisting belum terlepas, kawat 

belum dipotong, dan tierod belum dipotong. Pada balok defect yang terjadi 

pada pembesian adalah jumlah besi tidak sesuai, sedangkan pada bekisting 

defect yang terjadi adalah bekisting miring dan ukuran balok pada bekisting 

salah. Defect yang terjadi pada balok yang sudah mengeras adalah sisa 

bekisting belum terlepas, balok ngeplint, balok lendut, dan terdapat serbuk 

kayu pada balok. 

2. Dari hasil analisis defect dapat diperoleh gambar yang dapat 

memperlihatkan defect-defect yang terjadi pada proyek Menara Jakarta 

dengan menggunakan BIM Cubicost Glodon. Dari gambar yang tertera pada 

bab 4 yaitu gambar 4.29 sampai gambar 4.36 dapat disimpulkan bahwa pada 

lantai 12 terdapat 2 kolom dengan tingkat resiko rendah, 7 kolom dengan 

tingkat resiko sedang,  dan 2 kolom dengan tingkat resiko tinggi. Untuk 

balok pada lantai 12 terdapat 1 balok dengan kategori tingkat resiko rendah, 

5 balok dengan tingkat resiko sedang,  dan 1 balok dengan tingkat resiko 

tinggi. Pada lantai 17 terdapat 10 kolom dengan tingkat resiko sedang,  dan 

1 kolom dengan tingkat resiko tinggi. Untuk balok pada lantai 17 terdapat 4 

balok dengan tingkat resiko rendah dan 5 balok dengan tingkat resiko 

sedang. 

3. Berdasarkan hasil pemodelan BIM, analisis resiko dan validasi dari para 

pakar, faktor dominan yang menjadi penyebab defect pada pekerjaan 
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struktur pada lantai 12  dan 17 proyek Menara Jakarta adalah Tulangan tidak 

diikat, Overlap tidak menyatu, dan Bekisting miring. 

 

1.8 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh di atas, berikut ini adalah saran-saran 

yang dapat diberikan dari hasil penelitian: 

1. Untuk penelitian selanjutnya objek yang digunakan adalah selain proyek 

kantor, yaitu; rumah sakit, GOR, stasiun, perumahan, dan proyek konstruksi 

lainnya. 

Karena penelitian ini hanya untuk mempermudah visual dari checklist, 

sebaiknya untuk penelitian selanjutnya melakukan tambahan penghitugan 

biaya seperti biaya perbaikan dari defect, dll. 

2. Untuk industri sebaiknya menggunakan BIM dalam pelaporan defect agar 

lebih efektif dan efesien. Dalam pengerjaan struktur atas agar diperhatikan 

lebih detail pengerjaannya agar tidak terjadi defect. 
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